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BAB IV 

IMPLEMENTASI DAN EVALUASI 

 
4.1. Instalasi Program 

Sebelum mengimplementasikan dan menjalankan program aplikasi 

Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Jurusan tersebut maka komponen-

komponen utama komputer yang akan mendukung setiap proses harus sudah 

terinstall. 

  
4.1.1.Kebutuhan Perangkat Keras 

Kebutuhan perangkat keras minimal yang dibutuhkan untuk 

mengimplementasi dan menjalankan program aplikasi ini adalah: 

a. CPU Pentium II 333 MHz atau lebih. 

b. Memory minimum 64 MB. 

c. Harddisk minimum berkapasitas 7,5 GB. 

d. VGA Card 8 MB. 

e. Monitor SVGA dengan resolusi 800 x 600. 

f. Keyboard, mouse dan printer. 

 
4.1.2.Kebutuhan Perangkat Lunak 

Kebutuhan perangkat lunak yang diperlukan untuk pembuatan program 

aplikasi adalah: 

a. Microsoft Windows 98. 

b. Power Designer. 

c. Borland Delphi versi 5.0. 

d. Microsoft SQL Server 7. 
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4.2. Implementasi Program 

Setelah semua komponen-komponen komputer yang mendukung proses 

aplikasi terinstall, proses selanjutnya adalah implementasi program. Implementasi 

program merupakan tahap memanfaatkan program Aplikasi Analytic Hierarchy 

Process Untuk Pemilihan Jurusan di Perguruan Tinggi. Ketika program aplikasi 

pertama kali dijalankan, yang pertama kali tampil adalah Form User Login. 

 
4.2.1.Login 

Login digunakan pengguna untuk masuk ke dalam program aplikasi. 

Pengguna diminta menginputkan Username dan Password pada field yang telah 

disediakan. Setelah semua terisi, tekan tombol OK untuk mengecek 

Username dan Password yang telah diinputkan. Bila Username dan 

Password tidak terdaftar, maka akan timbul pesan kesalahan. Dalam contoh ini 

Username-nya Admin dan Password-nya admin. Bila pengguna menginputkan 

Username Admin tetapi Passwordnya selain admin, maka akan muncul pesan 

kesalahan. Untuk membatalkan atau keluar dari Form User Login tekan tombol 

Batal. Tampilan dari Form User Login dan dialog box pesan kesalahan login 

dapat dilihat pada gambar 4.1. 

 

 

Gambar 4.1. Form Login 
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4.2.2.Menu Utama 

Setelah proses login sukses, Form Utama akan tampil. Form ini berisi 

menu-menu pilihan untuk menjalankan fasilitas yang terdapat di dalam program. 

Menu-menu tersebut adalah menu File Master  yanag terdiri menu input 

Perguruan tinggi, Jurusan, Calon Mahasiswa, Kriteria. Menu Proses input terdiri 

Grade Jurusan, Psiko Jurusan, Nilai Peserta. Menu Proses AHP terdiri Seleksi 

Awal, Hirarki, Hitung Kriteria, Hitung Alternatif. Dan Menu keluar bentuk 

tampilan Form Utama dapat dilihat pada gambar 4.2. 

 

 
Gambar 4.2. Form Menu Utama 
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4.2.3.Menu Input 

 

Gambar 4.3. Form Input Perguruan Tinggi 

Gambar 4.3. Untuk memasukan data-data perguruan tinggi yang 

kemudian di simpan dalam database Perguruan_Tinggi, melalui form ini juga 

dapat dilakukan maintenance dari data perguruan tinggi. 

 

Gambar 4.4. Form Input Jurusan  
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Gambar 4.4. Untuk memasukan data-data Jurusan yang kemudian di simpan 

dalam database Jurusan melalui form ini juga dapat dilakukan maintenance dari 

data Jurusan. 

 

Gambar 4.5. Form Input Calon Mahasiswa 

Gambar 4.5. Untuk memasukan data-data Calon Mahasiswa yang kemudian di 

simpan dalam database Calon Mahasiswa melalui form ini juga dapat dilakukan 

maintenance dari Calon Mahasiswa. 

 

Gambar 4.6. Form Input Kriteria 
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Gambar 4.6. Untuk memasukan data-data Kriteria beserta penjelasan yang 

kemudian disimpan dalam database kriteria melalui form ini juga dapat dilakukan 

maintenance dari kriteria. 

 

Gambar 4.7. Form Input Standar Grade Jurusan 

Gambar 4.7. Untuk memasukan data-data Jurusan yang diselenggarakan di 

perguruan tinggi beserta nilai passing grade yang kemudian disimpan dalam 

database standar_jurusan melalui form ini juga dapat dilakukan maintenance dari 

data standar_jurusan. 

 

Gambar 4.8. Form Input Nilai Psikologis Jurusan 
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Gambar 4.8. Untuk memasukan data-data nilai standar psikologis Jurusan untuk 

masing-masing jurusan yang diselenggarakan di perguruan tinggi beserta nilai 

passing grade yang kemudian di simpan dalam database standar_jurusan melalui 

form ini juga dapat dilakukan maintenance dari data psikologis standar_jurusan. 

 

Gambar 4.9. Form Input Nilai Psikologis Mahasiswa 

Gambar 4.9. Untuk memasukan data-data nilai standar psikologis Mahasiswa dan 

nilai grade untuk masing-masing calon mahasiswa yang kemudian disimpan 

dalam database Nilai_Mhs melalui form ini juga dapat dilakukan maintenance 

dari data Nilai_Mhs. 
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4.2.4.Proses Seleksi Psikologis 

 

Gambar 4.10. Form Seleksi Psikologis 

Gambar 4.10. Untuk melakukan seleksi psikologis dengan cara membandingkan 

nilai standar psikologis jurusan dengan nilai psikologis calon mahsiswa setelah 

dilakukan tes psikologis jika nilai calon mahasiswa sama dengan atau lebih dari 

nilai standar psikologis jurusan akan bernilai satu dan kemudian dijumlahkan dan 

dikalikan 100 % hasil rangking dari seleksi ini di simpan dalam database 

Alternatif. Dan jika peserta sudah pernah melakukan seleksi psikologis maka akan 

muncul pesan seperti yang terlihat pada gambar 4.11. 

 

 

 

Gambar 4.11. Pesan peringatan 



 63

4.2.5.Analitycal Hierarchy Process 

 

Gambar 4.12. Form Hirarki 

Gambar 4.12. Untuk melakukan pemilihan kriteria dan alternatif  yang akan 

digunakan dalam proses AHP berikutnya sehingga akan membentuk hiraraki dari 

alternatif terhadap kriteria dan jika kriteria yang dipilih kurang dari lima maka 

akan muncul pesan seperti yang tambak pada gambar 4.13. 

 

 

 

 

Gambar 4.13. Pesan Peringatan Kriteria Minimal 
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Gambar 4.14. Form Input Nilai Perbandingan Kriteria 

Gambar 4.14. Untuk memasukan nilai presepsi para pemakai sistem yang 

kemudian dicek apakah konsisten atau tidak konsisten, jika konsisten atau tidak 

konsisten maka akan muncul pesan  seperti terlihat pada gambar 4.15. 

 

 

Gambar 4.15. Pesan  cek Konsistensi 
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Gambar 4.16. Form Input Nilai Perbandingan Alternatif 

Gambar 4.16. Untuk memasukan nilai presepsi antara alternatif jurusan dengan 

tiap-tiap kriteria yang digunakan, untuk setiap interasinya selalu dicek 

konsistensinya,jika konsisten maka dilanjutkan ke kriteria berikutnya terhadap 

alternatif dan kemudian dilakukan proses pencarian bobot global. Setelah bobot di 

ketahui maka dapat dilihat laporan hasil proses tersebut seperti yang terlihat pada 

gambar 4.17. Setelah diurut menurut nilai yang tertinggi.  

 

 



 66

 

Gambar 4.17. Laporan Bobot Prioritas Global 

 
4.3. Evaluasi  

Untuk mengevaluasi dari sistem ini maka digunakan data sebenarnya 

atau data pasti dari penelitian yaitu data peserta bimbingan tes masuk perguruan 

tinggi. sebelumnya semua data master harus di masukkan dalam sistem. Pada 

evalusi ini mengambil dua contoh kasus yaitu: Kasus pertama, calon mahasiswa 

nomor peserta 10014, nama Dianto Setio Prabowo. Kasus kedua, calon 

mahasiswa nomor peserta 10080, nama Aan Setiawan. 

 
4.3.1.Seleksi psikologis 

Pada tahap seleksi psikologis ini sebelumnya peserta calon mahasiswa 

harus mengikuti tes psikologis minat, bakat dan IQ, sebagai syarat dalam proses 
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ini karena data hasil tes psikologis yang digunakan, nilai psikologis Dianto Setio 

Prabowo  seperti yang terlihat gambar 4.18. 

 

Gambar 4.18. Nilai Psikologis Calon Mahasiswa 

 
Dan selanjutnya dilakukan seleksi psikologis untuk melihat minat dan 

kemampuan dari Dianto Setio Prabowo dan hasilnya diurut sesuai dengan 

kesesuaian standar psikologis jurusan prses ini dijelaskan dalam gambar 4.19. 
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Gambar 4.19. Hasil Proses Psikologis Kasus Pertama 

 

 
 

Gambar 4.20. Hasil Proses Psikologis Kasus Kedua 

Untuk kasus pertama: 

Seperti yang terlihat pada gambar 4.19. dihasilkan prosentase urutan jurusan dari 

hasil seleksi psikologis, Jurusan Komunikasi memiliki prosentase kesesuaian     
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75 %, Hukum memiliki prosentase kesesuaian 67 %, Tehnik Mesin memiliki 

prosentase kesesuaian 58 %, Tehnik Perkapalan memiliki prosentase kesesuaian 

50 %, dan Tehnik Fisika memiliki prosentase kesesuaian 50 %. Dengan melihat 

hasil seleksi psikologis pada gambar 4.19. maka yang mempunyai peluang yang 

tinggi untuk jurusan yang dipilih oleh Dianto Setio Prabowo adalah Jurusan 

Komunikasi. 

Untuk kasus kedua: 

Seperti yang terlihat pada gambar 4.20. dihasilkan prosentase urutan jurusan dari 

hasil seleksi psikologis, Jurusan Tehnik Sipil memiliki prosentase kesesuaian 58 

%, Tehnik Mesin memiliki prosentase kesesuaian 50 %, Tehnik Fisika memiliki 

prosentase kesesuaian 50 %, Tehnik Perminyakan memiliki prosentase kesesuaian 

50 %, dan Tehnik Industri memiliki prosentase kesesuaian 50 %. Dengan 

demikian peluang yang tinggi untuk jurusan yang dipilih oleh Aan Setiawan 

adalah Jurusan Tehnik Sipil. 

 
4.3.2.Analitycal Hierarchy Process 

Proses berikutnya adalah hasil dari proses psikologis digunakan sebagai 

alternatif dalam proses AHP. Proses pemilihan alternatif dan kriteria sehingga 

terbentuk hiraki seperti yang jelaskan di gambar 4.21. 
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Gambar 4.21. Hirarki Alternatif dan Kriteria Kasus Pertama 

 
Selanjutnya dilakukan proses pengisian nilai presepsi dari kriteria dan alternatif 

dengan syarat nilai presepsi harus konsisten atau untuk inkonsistensi harus 

dibawah 0,1 jika tidak konsisten, pengisian nilai presepsi harus diulang sampai 

konsisten proses ini dijelaskan dalam gambar 4.22. 

 

Gambar 4.22. Input Nilai Presepsi Krteria 
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Gambar 4.23. Bobot Prioritas Global Kasus Pertama 

Untuk kasus pertama: 

Hasil akhir atau bobot prioritas global seperti yang terlihat pada gambar 4.23. 

Hasil akhir dari proses AHP menunjukkan bahwa jurusan Komunikasi memiliki 

bobot akhir 0.337, Jurusan Hukum memiliki bobot akhir 0.324, Jurusan Tehnik 

Mesin memiliki bobot akhir 0.209, dan Jurusan Tehnik Perkapalan memiliki 

bobot akhir 0.130. 

Dalam proses ini ternyata hasil akhir yang diperoleh dari proses 

psikologis sama dengan hasil akhir yang diperoleh dari proses Analitycal 

Hierarchy Process yaitu: peringkat pertama Jurusan Komunikasi, peringkat kedua 

Jurusan Hukum, dan peringkat ketiga Jurusan Tehnik Mesin, hal ini dipengaruhi 

oleh hasil proses psikologis Jurusan Komunikasi mempunyai tingkat kesesuaian 

yang tinggi yaitu  75%, sehingga mempengaruhi pola pengisian presepsi yang 

dilakukan oleh Dianto Setio Prabowo. Dan sesuai hasil akhir dari proses 

Analitycal Hierarchy Process ini disarankan kepada Dianto Setio Prabowo untuk 
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pilihan pertama jurusan Komunikasi, pilihan kedua jurusan Hukum dan pilihan 

ketiga jurusan Tehnik Mesin, seperti yang terlihat di gambar 4.24. 

 

Gambar 4.24 Laporan Rangking Pilihan Alternatif Kasus Pertama 

 

Gambar 4.25. Laporan Rangking Pilihan Alternatif Kasus Kedua 
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Untuk kasus kedua: 

Dalam proses ini ternyata hasil akhir yang diperoleh dari proses 

psikologis tidak sama dengan hasil akhir yang diperoleh dari proses Analitycal 

Hierarchy Process yaitu: peringkat pertama Jurusan Tehnik Fisika, peringkat 

kedua Jurusan Tehnik Mesin, dan peringkat ketiga Jurusan Tehnik Perminyakan. 

Dan sesuai hasil akhir dari proses Analitycal Hierarchy Process ini disarankan 

kepada Aan Setiawan untuk pilihan pertama jurusan Tehnik Fisika, pilihan kedua 

jurusan Tehnik Mesin dan pilihan ketiga jurusan Tehnik Perminyakan, seperti 

yang terlihat di gambar 4.25. 

 


